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        
 ٌّ ِإ ِللهِبب ُذ ْٕ َُع َٔ  ُُِِسفَْغخَْس َٔ  ُُُّْٛ َِعخَْس َٔ  ُُِد ًَ َْح  ِِلله َد ًْ َحْنا  ِثَبّئََٛس ٍْ ِي ٔ َبُُِسفَْ َأ ِز ْٔ ُسُش ٍْ ِي
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.ٍْٚ ّدنا ِو ْٕ َٚ َٗنِإ ٌٍ بَسِْحِإب ُْىَِٓعَبح ٍْ َي َٔ  ِّ ِببَحَْصأِٔ  ِّ ِنآ ٗهَع َٔ 
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ABSTRAK 
Sasmita Haeruddin, 2019. “Peran Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante Di Desa Balutan 
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan”. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Palopo. Pembimbing (I) Dr.Hj.A. Riawarda, M.Ag. dan 
Pembimbing (II) Hj. Nursaeni, S.Ag,. M. Pd. 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
Skripsi ini membahas tentang Peran Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Kelas 3 SDN 550 Bilante Di Desa Balutan Kabupaten 
Luwu Sulawesi Selatan. Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 
(1)Bagaimana peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 
SDN 550 Bilante Di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan; (2)Bagaimana 
Prestasi Belajar Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante Di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan; (3)Bagaimana Faktor Pendukung 
Dan Penghambat Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 
SDN 550 Bilante Di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
Dalam konteks penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian lapangan 
(Field Research) garis Deskriptif Kualitatif (Descriptive Qualitative) yakni penelitian 
yang menyajikan data terhadap suatu fenomena dengan jalan menggambarkan fakta-
fakta empiris yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Penelitian ini 
menggunakan tehnik pengumpulan data yakni : Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi. 
Adapun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1)Peran orang tua terhadap 
pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan sangat 
berperan penting karena orang tua adalah panutan pertama dan utama dalam 
memberikan pendidikan agama Islam. 2)Prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan tidak terlihat dari hasil belajar siswa tetapi 
bagaimana pengaplikasian siswa dalam kehidupan sehari-hari, contohnya dalam 
melaksanakan ibadah shalat, siswa mengajak teman sebayanya untuk ikut 
malaksanakan shalat berjamaah di mesjid, hal ini merupakan cara siswa 
mengapikasikan kemampuan prestasi belajar pendidikan agama Islam. 3)Faktor 
pendudukung pendidikan agama Islam (a)Tersedianya lembaga pendidikan (TPA); 
(b)Terdapat tokoh agama di Desa Balutan; (c)Kesadaran Orang Tua. 4)Faktor 
Penghambat pendidikan agama Islam; (a)Kesibukan Orang Tua; (b)Kurangnya ilmu 
pengetahuan agama orang tua; (c)Kurangnya perhatian dari orang tua. 
Implikasi penelitian ini, bahwa orang tua harus menjalankan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik pertama setelah guru maka dari itu orang tua harus memberikan 
pendidikan agama Islam kepada siswa dengan meluangkan waktu untuk membina karena 
peran orang tua sangat berpengaruh terhadap pendidikan agama Islam siswa hingga 
dewasa. 
 
  
 
 
   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak untuk 
mendapatkan suatu pendidikan. Pendidikan dalam keluarga memberikan pengaruh 
kuat terhadap pembentukan pondasi watak dan kepribadian anak. Pendidikan 
keluarga dipengaruhi oleh sikap-sikap para pendidiknya (terutama orang tua).
1
 Dalam 
hal itu orang tua merupakan sosok panutan penting bagi setiap keberhasilan 
pendidikan bagi anak-anaknya untuk mencapai kualitas pendidikan yang baik. 
Namun melihat realita yang ada banyak dari orang tua yang tidak sadar akan 
tanggung  jawab pada dunia pendidikan anak-anaknya. Mereka lebih banyak larut  
dalam  aktifitas  dan  rutinitas  yang dimiliki, seolah  menganggap bahwa pihak 
sekolah menjadi satu-satunya faktor yang menentukan prestasi anak- anaknya, tanpa 
menganggap bahwa mereka juga punya tanggung jawab didalam pendidikan anaknya 
padahal orang tua mempunyai peran lebih besar dalam memberikan suatu 
pendidikan bagi anak-anaknya. 
Islam memposisikan orang tua sebagai penaggung jawab atas pemelihara 
keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-Tahrim/6 : 
66 
                                                         
1
Depertemen Pendidikan  Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai 
Pustaka 2002, hlm.854. 
  
 
 
            : 
Terjemahnya : 
      Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka.
2
 
Ayat di atas, memberikan kejelasan bahwa setiap mukmin mempunyai 
kewajiban untuk memelihara diri dan keluarga dari ancaman api neraka. Setiap 
orang beriman berusaha membebaskan diri dan keluarganya dari kesengsaraan hidup 
di dunia, untuk menciptakan suasana yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 
Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan saran yang tepat digunakan untuk 
membentuk pribadi yang beriman patuh menjalankan perintah Allah Swt dan 
Rasulnya. Sarana atau alat yang dapat memenuhi hal tersebut adalah melalui 
pelaksanaan pendidikan agama Islam, baik secara formal, informal dan non formal. 
Untuk itu orang tua sangat berperan penting dalam memberikan contoh yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari bagi anak. Di sini orang tua sebagai panutan anak yang 
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda. Bila orang tua memiliki 
pendidikan yang baik maka mereka akan mampu memberikan teladan dan 
bimbingan yang baik terhadap anak-anaknya. Berbeda jika dibandingkan dengan 
orang tua yang pendidikannya hanya biasa saja, baik itu dalam penyelenggaraan 
fasilitas  ataupun  perannya. Setiap orang tua pasti ingin anaknya berprestasi baik 
akademik atau penerapannya. 
                                                         
2
Kementerian  Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahannya, (Cet. 10; di Poneguro : Jawa 
Barat,2014), h.670. 
  
 
 
 Dengan kondisi belajar yang baik diharapkan menghasilkan anak yang 
cerdas, berbudi luhur, dan terampil sesuai norma yang ada sesuai nilai yang 
terkandung dalam pelajaran agama Islam. Demikian pula pada prestasi yang mereka 
tunjukkan diharapkan anak mampu bersaing di era globalisasi ini dengan 
kepribadian yang unggul. Banyak diantara orang-orang yang sebenarnya memiliki 
intelejensi yang cukup tinggi, tetapi tidak mendapat kemajuan di dalam hidupnya. 
Ini disebabkan misalnya, kurangnya kemampuan bergaul dengan orang- orang  lain  
dalam  masyarakat,  atau  kurang  memiliki  cita-cita  yang  tinggi, sehingga tidak 
ada usaha untuk mencapainya.
3 
 Melihat realita yang ada, prestasi belajar anak pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam yang diperoleh anak belum selaras dengan penerapan dan 
tingka lakunya. Hal ini tercermin dari sebagian anak yang kurang termotivasi dirinya 
sendiri didalam mengikuti atau meneladani dari nilai agama Islam. Misalnya, 
seorang anak menyepelekan mata pelajaran pendidikan agama Islam yang tidak 
masuk didalam ujian akhir nasional, bahkan orang tua jarang mengawasi 
perkembangan anak di sekolah terlebih mengenai pendidikan agama Islam. 
Prestasi belajar merupakan hasil dari pembelajaran yang telah dicapai 
oleh anak. Prestasi belajar yang diraih seringkali mencakup tiga aspek yakni afektif, 
kognitif dan psikomotorik. Ini ditandai dengan perubahan tingkah laku yang 
terjadi akibat dari proses pembelajaran tersebut. Di dalam prosesnya pembelajaran 
                                                         
3
Yayasan  Penyelengara Penerjemah/Penafsir Al-quran dan  Terjemahannya (Madina al-
Munawwarah: Mujammah’ Khadim al-Haramain al-Syarifain, 1411) ,  h. 1079. 
  
 
 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. Melihat  dari  
paparan  diatas,  menjelaskan  bahwa  terdapat  asumsi mengenai pendidikan orang 
tua dengan prestasi anak yang memiliki hubungan sangat erat. Mengingat orang tua 
sebagai pemegang konsep pertama dari seorang anak dan keadaan orang tua yang 
menjadi faktor dalam mempengaruhi perilaku atau keberhasilan belajar seorang 
anak. Orang tua sebagai pondasi yang pertama didalam mendidik sepatutnya 
mempunyai kepribadian dan intelektual yang tinggi agar bisa di jadikan sebagai 
teladan dan pembimbing yang baik untuk anak-anaknya.
4
 
Berdasarkan pada kenyataaan di atas, maka hal yang sama juga terjadi di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan bahwa, peran orang tua sangat 
penting dalam memberikan pembelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante sehingga mendorong dan memotivasi peneliti untuk mengambil 
judul “Peran Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi 
Selatan”. Sehingga peneliti dapat terjun langsung untuk mengadakan penelitian 
sebagai upaya untuk mengetahui peran orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan 
agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis menguraikan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante Desa Balutan Kabupaten Luwu ? 
2. Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat peran orang tua terhadap pendidikan 
agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante  di Desa Balutan Kabupaten Luwu ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan  
2. Untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran orang tua 
terhadap pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan 
Kabupaten Luwu 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
adalah. 
1. Manfaat Secara  Teoritis : 
a) Sebagai bahan acuan untuk mengkaji dan menganalisis peran orang tua terhadap 
prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa 
Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
b) Untuk menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang peran orang tua 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
2. Manfaat Secara Praktis 
a) Bagi peneliti dapat memperluas pengetahuan tentang pentingnya peran orang tua 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
serta bermamfaat bagi peneliti sendiri karna akan menjadi orang tua bagi anak-anak 
nantinya. 
b) Sebagai masukan bagi keluarga dan masyarakat tentang cara mendidik, 
membina, dan memimpin anaknya untuk mengenal aturan-aturan dalam berprilaku 
yang boleh dilakukan dan yang mana tidak boleh untuk dilakukan serta perbuatan-
perbuatan yang menyimpang dari norma-norma masyarakat. 
 
 
  
 
 
E. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul penelitian ini adalah peran orang tua terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten 
Luwu Sulawesi Selatan yang dapat didefenisikan sebagai : 
1. Peran Orang Tua 
Dalam penelitian ini orang tua berperan sebagai pendidik, memberikan 
arahan, atau contoh yang baik, mengawas, serta memberi fasilitas kebutuhan belajar 
bagi siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. Orang tua yang dimaksud di sini adalah orang 
tua kandung (ayah dan ibu) siswa yang bekerja sebagai petani di Desa Balutan 
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante dalam menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana proses belajar yang telah dicapai. Dalam 
penelitian ini prestasi belajar tidak dikatakan melalui nilai atau angka, akan tetapi 
peneliti mengamati sikap kepribadian keagamaan siswa dengan cara menilai tingkah 
laku siswa dan cara siswa mengaplikasikan pembelajaran pendidikan agama Islam 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.    
 
 
 
  
 
 
b. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam  merupakan suatu pendidikan yang wajib diajarkan 
pada semua jalur  di  jenjang pendidikan baik formal maupun non formal agar siswa 
dapat  mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani ajaran yang terkandung 
dalam pendidikan agama Islam. 
Adapun jalur pendidikan untuk mengembangkan potensi siswa dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
1) Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menenah dan pendidikan tinggi, seperti 
pada sekolah menengah di SDN 550 Bilante. 
2) Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, seperti pendidikan yang di 
ajarkan oleh orang tua di rumah. 
c. Siswa  
Siswa merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
formal maupun pendidikan nonformal. Siswa yang di maksud  peneliti di sini adalah 
siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 
    Penelitian ini dimaksudkan untuk menegaskan posisi penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yang dikemukakan sebagai berikut : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Salam Abdul 2010, Peranan orang tua terhadap 
pendidikan agama anak pada siswa MIS Muhammadiyah Lasusua Kabupaten Kolaka 
Utara. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa seberapa besar peran orang 
tua terhadap pendidikan agama anaknya khususnya siswa-siswa di MIS 
Muhammadiyah Lasusua. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa memberikan 
perhatian terhadap anak terutama dalam perhatian pedidikan agama Islam 
meruapakan prilaku positif yang wajib dilaksanakan sesuai dengan aturan ajaran 
agama Islam dan menghilangkan perhatian terhadap prilaku negatif yang di lakukan, 
sehingga setiap anak diharapkan nantinya dapat menjadi insan kamil yang berakhlak 
dan berbudi pekerti luhur yang tentu saja senantiasa berpegang teguh pada nilai-nilai 
ajaran Islam.
5
 
2. Skripsi yang ditulis oleh  Marlianti Luangan 2011, Pengaruh Pendidkan 
Keluarga Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa SDN 46 Matarin kecamatan 
Bastem Kabupaten luwu. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pendidikan 
keluarga merupakan pendidikan yang mendasar yang sangat penting untuk 
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mendukung peningkatan prestasi belajara anak dalam keluarga. Dengan demikian 
pendidikan keluarga cukup segnifikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
pada SDN 46 Matarin di Kecamatan Bastem.
6
 
Adapun tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang relevan yaitu: 
No. Nama Peneliti Judul Skripsi Persamaan dan 
Perbedaan 
Hasil Penelitian 
1.  Skripsi yang 
ditulis oleh  
Abdul Salam 
2010. 
 
Peranan orang tua 
terhadap 
pendidikan agama 
anak pada siswa  
MIS 
Muhammadiyah 
Lasusua 
Kabupaten 
Kolaka Utara. 
Variabel bebas 
peran orang tua 
dan variabel 
terikat pendidikan 
agama anak 
Memberikan 
perhatian 
terhadap anak 
terutama dalam 
perhatian 
pedidikan agama 
Islam meruapakan 
prilaku positif 
yang wajib 
dilaksanakan 
sesuai dengan 
aturan ajaran 
agama Islam  
   2. 
Skripsi yang 
ditulis oleh 
Marlianti 
Luangan, 
2011. 
Pengaruh 
pendidikan 
keluarga terhadap 
peningkatan 
prestasi belajar 
Variabel bebas 
yaitu Keluarga 
sedangkan 
variable terikat 
Prestasi Belajar 
Pendidikan 
keluarga 
merupakan 
pendidikan yang 
mendasar yang 
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Siswa SDN 46 
Matarin 
Kecamatan 
Bastem 
Kabupaten Luwu. 
sangat penting 
untuk mendukung 
peningkatan 
prestasi belajara 
anak dalam 
keluarga. Dengan 
demikian 
pendidikan 
keluarga cukup 
segnifikan dalam 
keluarga 
 
Dari beberapa hasil penelitian yang telah penulis sebutkan di atas, meskipun 
beberapa penelitian  dengan variabel yang sama namun belum ada penelitian yang 
betema sama dengan penelitian yang peneliti teliti. Perbedaan yang paling menonjol 
antara penelitian ini dan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu terletak pada 
permasalahan dan tujuan yang akan dicapai serta metode digunakan, selain itu juga 
terletak pada objek dan lokasi penelitian yang digunakan. Sedangkan persamaan 
dalam penelitian ini yaitu membahas tentang peran orang tua terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam, faktor pendukung dan penghambat yang dilakukan orang 
tua terhadap pendidikan agama Islam. 
 
 
 
  
 
 
B. Kajian Teori 
1. Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama 
a. Pengertian peran orang tua 
Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, “orang tua adalah ayah dan 
ibu kandung”.7 Menurut Abu Ahmadi, Hendi Suhendi dan Ramdani Wahtu, 
menjelaskan tentang peran orang tua dalam pendidikan sebagai berikut. Setelah 
sebuah keluarga terbentuk, anggota keluarga yang ada didalamnya memiliki tugas 
masing-masing.
8
 Suatu pekerjaan yang harus dlakukan dalam kehidupan keluarga 
inilah yang disebut fungsi. 
Jadi fungsi orang tua adalah suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan 
di dalam atau diluar keluarga. Fungsi di sini mengacu pada peranan orang tua untuk 
mengetahui dan mewujudkan kewajibannya. Peran orang tua disini yakni ayah dan 
ibu sangat berperan penting dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
masing-masing, yang secara sadar dapat mendidik anak-anaknya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan orang tua dalam memberikan suatu pengajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-A’raf/7:173 yang 
berbunyi. 
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                                
        
Terjemahnya : 
       Atau agar kamu mengatakan : Sesungguhnya orang-orang tua kami telah 
mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah engkau akan 
membinasakan Kami karena perbuatan orang-orang yang sesat dahulu.
9
 
 
  Dari Penjelasan ayat di atas disimpulkan bahwa jika orang tua kurang 
pengetahuan ilmu pendidikan agama Islam dan acuh tak acuh terhadap pendidikan 
anak, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan anak dalam 
proses belajar mengajar, maka peran orang tua tersebut dikatakan tidak melakukan 
tanggung jawab utama dalam memberikan pendidikan. Namun hal tersebut tidak akan 
pernah lepas dari tanggung jawab orang tua walaupun orang tua tersebut memiliki 
keterbatasan ilmu dalam memberikan suatu pengajaran. 
  Terdapat dalam hadist Rasulullah Saw untuk memperkuat ayat di atas yang di 
riwayatkan oleh Ibnu Umar. Ibnu Umar berkata : 
  دَح ْىُكُّهُك ََلَأ َلَبق ُ  ََّأ َى هَس َٔ  ِّ ْٛ َهَع ُ  الله  ٗهَص ِّٙ ِب ُنا ٍْ َع َس ًَ ُع ٍِ ْببُْ َع ٍعِفَب  ٍْ َع ُثْٛ  هنا َبَُث  ٍعاَز
 ِّ ِخ ِٛعَز ٍْ َع ٌلُٕئْسَي َٕ ُْ َٔ  ٍعاَز ِسب ُنا َٗهَع ِ٘ر نا ُسَِٛيْلَْبف ِّ ِخ ِٛعَز ٍْ َع ٌلُٕئْسَي ْىُكُّهُك َٔ
 ُج  سنا َٔ ِِ َِدن َٔ َٔ  َبِٓهَْعب ِجْٛ َب َٗهَع ٌَتِٛعاَز َُةأْس ًَ ْنا َٔ  ُْىُْٓ َع ٌلُٕئْسَي َٕ ُْ َٔ  ِّ ِخَْٛب ِمْ َأ َٗهَع ٍعاَز ُم
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اَز ُدْبَعْنا َٔ  ُْىَُْٓع ٌَتنُٕئْسَي َٙ ِْ َٔ  ْىُكُّهُك َٔ  ٍعاَز ْىُكُّهَُكف ََلَأ ُُّْ َع ٌلُٕئْسَي َٕ ُْ َٔ  ِِ ِدَِّٛس ِلبَي َٗهَع ٍع
 َع ٌلُٕئْسَيىهسي ِأز ( ِّ ِخ ِٛعَز ٍْ)
10
  
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Ketahuilah, setiap 
kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia akan bertanggung 
jawab atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, 
dan dia bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita juga pemimpin 
atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab atas 
mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta tuannya, dan dia 
bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian adalah pemimpin dan 
akan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. (HR. Muslim)" 
 
Dari hadis di atas menjelaskan tentang orang tua merupakan pemimpin dari 
apa yang menjadi tanggung jawabnya. Tanggung jawab orang tua adalah menjadi 
pendidik sejati, pendidik yang menerima kodratnya dari Allah swt. untuk mendidik 
anak-anaknya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya mengembangkan tanggung  
jawab yang besar untuk mendidik anak harus mengutamakan keperluan dan 
kebutuhan seorang anak dalam memberikan suatu pengajaran pendidikan agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam 
 Dalam Islam dijelaskan bahwa anak merupakan amanah dari Allah swt. yang 
tidak boleh di sia-siakan, karena menyia-nyiakan anak berarti menyia-nyiakan 
amanah Allah swt. yang jelas dibebankan  bagi setiap manusia supaya anak tersebut 
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wajib dijaga, dirawat dan dipelihara dengan baik sesuai dengan norma-norma dan 
nilai-nilai agama Islam. Dengan demikian orang tua berkewajiban menjaga anak baik 
melalui pembinaan keagamaan maupun pengarahan lainnya. 
Menurut Zakiah Daradjat, mengatakan bahwa : 
Hubungan orang tua dan anak sangat mempengaruhi jiwa anak. Baik buruknya 
serta pertumbuhan tidaknya mental anak sangat tergantung oleh orang tua.
11
 
 
Jadi peran orang tua memegang peranan yang sangat penting dalam 
pendidikan dan bimbingan terhadap anak, karena hal itu sangat menentukan 
perkembangan anak untuk mencapai keberhasilan.  
Hal ini sejalan dengan hadis dari Abu Hurairah r.a berkata: 
 َةَسْٚ َُسْ َِٙبأ ٍْ َع ٍِ ًَ ْح  سنا ِدْبَع ٍِ ْب َت ًَ َهَس َِٙبأ ٍْ َع ِّ٘ ِسْ ُّزنا ٍْ َع ٍبْئِذ َِٙبأ ٍُ ْبا َبَُث  دَح
 َ َأف ِةَسْطِفْنا َٗهَع َُدنُٕٚ ٍدُٕن ْٕ َي ُّمُك َى هَس َٔ  ِّ َْٛهَع ُ  الله  ٗهَص ُّٙ ِب ُنا َلَبق َلَبق ُُّْ َع ُ  الله َٙ ِضَز ُِا َٕ َب
 َد ِّٕ َُٓٚ َْمْ َت ًَ ِٛٓ َبْنا َُجخُُْح ِت ًَ ٛ ِٓ َ ْبنا َِمث ًَ َك ِّ َِبَس ِّج ًَ ُٚ ْٔ َأ ِّ َِاَس َِّصُُٚ ْٔ َأ ِّ َِاءبَعْدَج َبِٓٛف ََٖسح (
ِأز دٔد ٕبا)
12
 
 
Artinya: 
 
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu 
Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu 
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang 
melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada 
cacat padanya?"(HR. Abu Dawud). 
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Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa baik buruknya anak sangat 
tergantung pada sikap dari orang tuanya. Seandainya orang tuanya akan dengki dalam 
ajaran sehari-hari maka anak akan turut mempengaruhi, demikian pula terhadap hal-
hal lainnya. Anak di lahirkan ke muka bumi ini dalam keadaan fitrah (kemampuan 
dasar) berupa potensi religious (nilai-nilai agama). Hal tersebut akan mempengaruhi 
ajaran pendidikan agama anak terhadap kehidupan anak itu sendiri. 
c. Bentuk-Bentuk Peran Orang Tua dalam Pendidikan Agama  
 Peran orang tua yang seharusnya adalah sebagai orang pertama dalam 
meletakkang dasar-dasar terhadap pendidikan agama anak. Orang tua juga mampu 
menciptakan situasi dan pengaruh perhatian orang tua dalam menanamkan norma-
norma untuk dikembangkan dengan penuh keserasian sehingga terciptanya suatu 
iklim atau suasana keakraban antara orang tua dan anak. 
Ada beberapa bentuk-bentuk peran orang tua dalam pendidikan agama anak: 
1) Orang tua sebagai guru 
Orang tua sebagai guru memiliki tugas mendidik dan mengajarkan anak-
anaknya. Oleh karena itu orang tua dituntut untuk bersikap lebih sabar dalam 
membimbing dan mengarahkan mereka sebagaimana tugas guru di sekolah sehingga 
saling melengkapi dan sangat membantu memecahkan masalah atau kesulitan yang 
dihadapi anak baik di lingkungan sekolah ataupun di keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat. Bimbingan belajar dari orang tua merupakan bagian 
yang memiliki peran dalam membawah anak dalam mencapai tujuan yang akan 
diraih. Selain dari hal tersebut, orang tua mestinya juga dapat diajak untuk kerja sama 
  
 
 
dalam mendapatkan dan memperoleh inovasi system belajar mereka yang efektif dan 
efisien, sehingga anak dapat terkordinir sebagaimana mestinya.
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2) Orang tua sebagai pengontrol 
Orang tua hendaknya selalu mengikuti perkembangan prestasi anak serta 
mengontrol perilaku yang baik di rumah maupun di sekolah agar oang tua lebih 
mengetahui sebab dari maju mundurnya prestasi anak serta dapat menyikapi problem 
yang dihadapi anak secara bijak. Dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama 
Islam yang tercermin didalam bentuk peran tersebut agar muda diapikasikan anak 
dalam kehidupan sehari-hari.
14
  
3) Pemberian perhatian atau pengawasan dari orang tua kepada anaknya 
Pemberian atau pengawasan dari orang tua dari anaknya merupakan bagian 
tertentu yang harus dilakukan oleh setiap orang tua. Perhatian dan pengawasan 
tersebut meliputi : Rutinitas kegiatan anak di rumah, pemamfaatan waktu senggang 
anak, kedisiplinan waktu belajar anak, gangguan atau hambatan yang di alami anak, 
pergaulan anak dengan teman-temannya.
 15
 
4) Memberikan motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar anak 
Motivasi orang tua kepada anaknya sangat penting dalam meningkatkan minat 
anak terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam. Seperti  halnya orang tua 
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memberikan motivasi dengan menanamkan  pendidikan agama Islam melalui 
pembinaan ibadah shalat agar anak terbiasa dan termotivasi melaksanakan ajaran 
agama dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-harinya baik di lingkungan sekolah 
ataupun lingkungan keluarga. 
Dari empat bentuk peran orang tua terhadap pendidikan anaknya diatas peneliti 
dapat menarik kesimpulan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat besar 
terhadap pendidikan serta keberhasilan anak yang tidak terlepas dari motivasi dan 
dorongan orang tua. 
d.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peran Orang Tua 
    Diantara beberapa peran orang tua, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
peran orang tua terhadap aktivitas sehari-hari anak, antara lain. 
1)    Keterbatasan waktu yang tesedia pada orang tua. Sedikitnya waktu luang yang 
dimiliki orang tua menyebabkan masalah pendidikan anak, karena mereka lebih 
mengandalkan guru di sekolah maupun ustads di TPA. 
2) Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki oleh para orang tua. 
Tidak semua orang tua memiliki latar belakang pendidikan yang baik dan tidak 
sedikit pula para orang tua yang ingin menjadikan anaknya mendapatkan pendidikan 
yang jauh lebih tinggi dibandingkan orang tuannya. 
3) Efisiensi biaya yang dibutuhkan dalam proses pendidikan anak. Media 
pembelajaran tuntunlah sangat membantu dalam menunjang keberhasilan pendidikan 
anak, sebagai alat untuk mempermudah orang tua atau guru ketika mengajar, 
sehingga membutuhkan biaya yang memadai untuk terwujudnya media tersebut. 
  
 
 
4) Efektifitas program pendidikan anak, pada umumnya anak didik lebih 
konsentrasi dan serius belajar apabila diajar oleh pendidik (guru) di sekolah dari pada 
diajar oleh orang tuanya sendiri meskipun orang tuanya mungkin lebih berkualitas 
dan mumpuni dalam penguasaan ilmu yang dibutuhkan oleh anak.
16
 
 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Pengerian prestasi belajar 
Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu “Prestasi” dan “Belajar”. 
Didalam kamus lengkap bahasa Indonesia yang di maksud dengan prestasi adalah: 
“Hasil yang telah dicapai, dilakukan, dikerjakan dan sebagainya.17 Adapun belajar 
dalam kamus lengkap bahasa Indonesia yaitu berusaha, berlatih untuk mencapai 
pengetahuan.
18
 Pengertian secara psikologis adalah merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari integrasi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata dalam aspek tingkah laku. 
Menurut Slameto, mengatakan bahwa : 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.19 
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 Setelah menjelaskan uraian di atas, maka dapat dipahami bagaimana maka 
kata prestasi dan belajar. Prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari 
suatu aktivitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan 
demikian, dapat diambil pengertian yang cukup sederhana mengenai hal ini. Prestasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dan aktivitas dalam belajar. Prestasi 
belajar yang diperoleh tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tapi juga berupa cakapan 
atau keterampilan.
20
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka 
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 
1) Faktor dari dalam diri siswa (Intern) 
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu sendiri, 
adapun yang di golongkan ke dalam faktor intern yaitu kecerdasan/intelegansi, bakat, 
minat dan motivasi. 
a. Kecerdasan/Intelegansi 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat di 
tentukan oleh tinggi rendahnya.  
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b. Bakat  
 Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang di kemukakan oleh 
Ngalim Purwanto bahwa bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata 
aptitude yang berarti kecakapan. Maksudnya, tumbuhnya keahlian tertentu pada 
seseorang sangat di tentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubung dengan bakat ini 
dapat mempunyai tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu.
21
 
c. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenai 
beberapa kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai 
dengan rasa kasih sayang. Dengan ini dijelaskan bahwa minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajar yang menarik minat siswa lebih mudah 
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar.
22
 
d. Motivasi 
Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan 
keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk melaksanakan pembelajaran.   
      Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu: 
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2) Faktor dari luar diri siswa (Faktor Ekstern) 
Faktor ekstern adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang 
sifatnya di luar diri siswa yakni faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor lingkungan. 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat 
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Keluarga adalah lembaga pendidikan 
pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi 
bersifat menentukan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. 
Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam keberhasilan 
seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat seseorang akan terdorong untuk 
belajar secara aktif, karena rasa aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari 
luar yang menambah motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, orang tua hendaknya 
menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga.  
b. Lingkungan Masyarakat 
 Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan 
pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab adalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih 
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada. Dengan demikian dapat 
dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-
hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu 
  
 
 
lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan 
membawah pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana 
temannya.
23
 
c.  Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
  Setiap manusia (insan) yang dilahirkan ke muka bumi ini pada hakikatnya 
dalam keadaan tidak berilmu. Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Swt 
dalam Q.S An-Nahl/16:78 yang berbunyi. 
                              
                  
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia member kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.
24
 
 
           Berdasarkan maksud ayat di atas yang harus kita ketahui ialah tidak ada suatu 
pengetahuan yang dimiliki manusia, maka manusia memerlukan belajar agar 
memiliki ilmu.  
Menurut Zakiah Daradjat, mengatakan bahwa : 
Prestasi belajar pendidikan agama Islam yakni usaha sadar untuk membina dan 
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
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menyeluruh lalu menghayati tujuan yang ada pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan agama Islam sebagai pandanga hidup.
25
 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar pendidikan agama Islam yakni 
hasil belajar atau kemampuan yang diraih oleh anak setelah mengikuti proses belajar 
baik di rumah maupun di sekolah. 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pendidikan Agama Islam Bagi 
Siswa 
a. Faktor Pendukung Pendidikan Agama Siswa 
    Manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah atau suci yang dimisalkan kertas 
yang masih bersih tampah coretan sedikit pun, dengan pembawaan yang berkembang 
sendiri, tetapi perkembangan tidak akan bersifat positif dalam artian bahwa anak itu 
akan baik meskipun tidak melalui proses pendidikan dalam keluarga terlebih dahulu. 
Karena itu pendidikan keluarga adalah suatu faktor terpenting dalam kehidupannya, 
apakah manusia akan menjadikan manusia sebagai mestinya, atau sebaliknya bila 
tampah pendidikan dan bimbingan baik jasmani maupun rohani yang berupa 
pendidikan keagamaan, dan pendidikan sosial maka orang tersebut belum dapat 
memenuhi fungsinya sebagai manusia seutuhnya atau sesungguhnya.
26
  
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
faktor yang utama yang menunjang pendidikan seorang anak adalah orang tua dan 
lingkungan tempat tinggalnya. 
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Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan pendidikan agama bagi anak 
yaitu: 
1) Faktor tingkat pendidikan keluarga 
 Sebagai manusia tentu tidak lepas dari masalah pendidikan, karena manusia 
hidup dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Dalam hal ini, pendidikan dalam 
keluarga tingkat pendidikan orang tua sangat menentukan berhasil dan tidaknya 
pendidikan anak. Dimana anak yang hidup dalam keluarga yang berpendidikan cukup 
tinggi akan mendapatkan perhatian yang khusus dalam pendidikan agama 
dibandingkan anak-anak yang hidup dalam keluarga yang berpendidikan rendah. 
2)   Kondisi perekonomian keluarga 
        Usaha untuk mencapai keberhasilan pendidikan memerlukan perhatian yang 
sesungguhnya dari berbagai pihak pertama dari pihak orang tua. Perhatian dalam hal 
biaya merupakan suatu hal yang sangat besar pengaruhnya. Keluarga yang 
mempunyai tingkat ekonomi yang mapan akan memberikan berbagai fasilitas yang 
diperlukan anak untuk menunjang berjalannya pendidikan yang lancar, sebab kita tau 
fasilitas yang dibutuhkan dalam pendidikan tidaklah sedikit seperti buku-buku, alat 
praktik, dan biaya-biaya lainnya. Di karenakan struktur ekonomi dapat menentukan 
kemampuan keluarga dalam menyiapkan fasilitas dan sarana yang diperlukan anak 
dalam menelaah beban pelajaran di sekolah dari soal-soal makan sampai buku 
pelajaran. 
 
 
  
 
 
3)   Faktor masyarakat 
  Masyarakat dapat dikatakan sebagai suatu bentuk tata kehidupan sosial, 
sebagai wadah dan wahana pendidikan serta medan kehidupan manusia yang 
mejemuk dari segi suku, agama, perekonomian dan lain-lainnya. Peran pendidikan di 
lingkungan masyarakat merupakan lembaga pendidikan non formal.
27
 Selain keluarga 
dan sekolah yang akan membentuk suatu kebiasaan, pengetahuan, minat dan sikap 
siswa adalah pendidikan di lingkungan masyarakat. Kesulitan masyarakat atau dalam 
pergaulan di luar keluarga anak memperoleh pendidikan yang berlangsung secara 
formal baik dari tokoh masyarakat, pejabat atau pengusaha atau dari pimpinan agama 
dan lain sebagainnya. 
 Dari uraian diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa masyarakat yang baik 
mempunyai pengaruh yang baik pula terhadap segala kegiatan yang menyangkut 
masalah pendidikan agama Islam misalnya : Masyarakat yang berada di pondok 
pasantren, dengan berada di lingkungan pondok pasantren tersebut maka sengan 
sendirinya kehidupan pendidikan anak-anak akan terpengaruhi juga. 
 Dari sini secara umum anak memperoleh bimbingan secara alternatif dari 
orang tua dalam mendidik, dengan harapan anak tersebut dapat menerima keadaannya 
sehingga dapat mengatasi masalahnya dan mengadakan penyesuaian terhadap 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Sedangkan dari sudut pandang 
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agama, bimbingan merupakan usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniyah yang menyangkut masa kini.
28
 
b. Faktor penghambat pendidikan agama Islam bagi siswa 
Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan agama Islam ternyata semakin 
hari semakin memperihatinkan dikarenakan banyak pengaruh dunia luar yang sangat 
canggih. Namun usaha pemerintah sendiri belum tercapai dengan baik dikarenakan 
beberapa faktor : 
1) Kurangnya ekonomi keluarga 
 Tampaknya biaya pendidikan merupakan salah satu masalah yang sulit untuk 
diatasi sebab memang keluarga harus mengikuti pendidikan sejalan dengan biaya. 
Masyarakat industri sendiri juga dikategorikan kondisi hidup yang pas-pasan, 
kehidupan mereka sehari-hari bekerja untuk mempertahankan hidup keluarga 
sehingga pendidikan anak-anak sendiri kurang mendapat perhatian, apalagi orang tua 
menganggap pendidikan agama Islam tidak begitu penting bagi mereka  
2) Cara mendidik anak yang salah 
  Hambatan ini disebabkan kurang tepatnya orang tua dalam membimbing, 
memperhatikan pendidikan agama anaknya. Orang tua yang kurang perhatian 
pendidikan anaknya. Misalnya, acuh tak acuh terhadap pendidikan yang bernuansa 
Islami, tidak memperhatikan keinginan anak maupun lingkungan masyarakat 
sekitarnya. Keadaan seperti ini kebanyakan banyak terjadi pada keluarga miskin jadi 
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mereka kurang berminat terhadap pendidikan agama Islam hanya sibuk dengan 
pekerjaan sendiri. 
3)   Mental sebagian masyarakat 
  Dalam hal ini sebagian masyarakat bahkan memandang pendidikan agama 
Islam akan merugikan mereka dikarenakan anak sulit mencari pekerjaan dan anak 
akan menjadi malas bekerja. Jadi, anak lebih baik di sekolahkan pada pendidikan 
umum (formal).
29
 
 
C. Karangka Pikir  
Karangka pikir dalam penelitian ini dimaksud untuk mengarahkan teori serta 
memberi kemudahan dalam menemukan karangka dasar untuk menganalisis terhadap 
penelitian. Penelitian ini mengacu kepada karangka pikir tentang peran orang tua 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan yang diorientasikan dan di arahkan 
pada pencapaian target dan tujuan pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
Untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat dalam bagan karangka pikir Desa 
Balutan Kabupaten Luwu  Sulawesi Selatan di bawah ini : 
 
 
 
                                                         
29
 W.S Wingkel, Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar, Garamedia, Jakarta,1987, h. 
150 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan bagan di atas, maka dapat dipahami bahwa Keutuhan suatu 
keluarga memberikan suatu konstribusi yang sangat besar terhadap pembentukan 
watak dan kepribadian seorang anak karena keluarga mempunyai fungsi sebagai 
media penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam yang berlaku secara umum 
dalam masyarakat, orang tua yang berperan dalam mencintai, menyayangi, 
membimbing, memberi contoh, mengawasi dan menyadarkan anak-anaknya juga 
berusaha untuk memperkenalkan mereka pada lingkungan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) garis 
Deskriptif Kualitatif (Descriptive Qualitative) yakni penelitian yang menyajikan data 
terhadap suatu fenomena dengan jalan menggambarkan fakta-fakta empiris yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Data dalam penelitian kualitatif bukanlah 
berdasarkan tabel angka-angka hasil pengukuran atau penilaian secara langsung yang 
mana dianalisis secara statistik. Data kualitatif adalah data yang berupa informasi 
kenyataan yang terjadi di lapangan. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah temapt dimana peneliti melakukan penelitian, dan 
yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Desa Balutan Kabupaten luwu Sulawesi 
Selatan. Yang terletak di jalan Andora. 
C. Subjek Penelitian 
Subyek informan dalam penelitian ini adalah berkaitan  dengan  peran orang 
tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan yang diharapkan dapat 
memberikan informasi atau lebih ringkasnya ialah sumber data dalam penelitian ini 
  
 
 
adalah subyek darimana data tersebut diperoleh.
30
 Untuk menjaring sebanyak 
mungkin informasi, maka peneliti mengambil data dari berbagai sumber dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang cukup dan berkaitan dengan kajian 
penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif, tidak ada sampel acak melainkan sampel 
bertujuan (Purposive Sampling).
31
 
Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini dibagi dua subyek 
informan, yaitu: 
1. Orang Tua 
Sebagai informan utama untuk mengetahui bagaimana peran orang tua 
terhadap prestasi belajaran pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan dalam memberikan suatu prestasi 
pendidikan agama yang baik di dalam keluaraga terutama kepada anak, informan 
diharapkan dapat memberikan data yang sifatnya utuh terhadap peran orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. 
2. Siswa 
Siswa  inilah yang akan dijadikan purposive sampel nya yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai sejauh mana prestasi belajar pendidikan agama 
Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi 
Selatan. 
                                                         
30
Suharsimi Arikunto,  Metodologi Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. II; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1998), h. 102. 
31
 Lexi J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), h.165. 
  
 
 
D. Sumber Data 
Sumber data dalam hal ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. 
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekuder. 
1. Sumber Data Primer 
   Sumber primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber 
pertama.
32
 Sumber data primer ini berasal data lapangan yang diperoleh melalui 
wawancara terstruktur maupun tidak terstruktul terhadap informan yang berkopeten 
dan memiliki pengetahuan tentang penelitian ini. Agar dapat memperoleh sejumlah 
data primer , maka diperlukan sumber data dari obyek penelitian yang disebut situasi 
sosial yang terdiri atas tiga element, yaitu tempat, pelaku dan aktivitas yang 
berinteraksi secara sinergis.
33
  
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang tua siswa kelas 3 SDN 
550 Bilante di Desa Balutan. Peneliti mengambil 14 sampel dari wawancara orang tua 
siswa siswa kelas 3 SDN 550 Bilante karena bagi peneliti sampel tersebut sudah 
dapat menjadi bahan perbandingan untuk menjawab permasalahan yang terjadi di 
Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
2. Sumber Data Sekunder  
            Sumber sekunder atau data kedua adalah data yang diperoleh lewat data 
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sumber sekunder yang diperlukan 
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dalam penelitian ini dapat diperoleh dari sumber data langsung berupa data tertulis. 
Selain itu data sekunder bisa diperoleh dari buku-buku maupun karya tulis, media 
cetak dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penulisan. 
     Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 
kegiatan-kegiatan yang dilakukaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante dalam pembelajaran pendidika agama Islam di Desa Balutan 
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam dua tahap 
yaitu tahap kegiatan pralapangan dan tahap kegiatan lapangan. 
1. Tahap kegiatan Pralapangan  (Library Research) 
Kegiatan pralapangan ini menyangkut penentuan lokasi sebagai tempat 
pengambilan data dan pertimbangan berbagai informasi lainnya yang berhubungan 
dengan tempat pelaksanaan penelitian. Selain itu, dilakukan pengumpulan data dari 
buku dan karya tulis lainnya. 
2. Tahap kegiatan lapangan  (Field Research) 
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. 
a)   Observasi yaitu cara mengamati dan mencatat segala sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki dengan menggunakan alat indra yang dilaukan terhadap obyek di 
tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga bersama dengan obyek.  
  
 
 
  Metode observasi yang digunakan untuk data bagaimana peran orang tua 
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante  di 
Desa Balutan Kabupaten luwu Sulawesi Selatan. Untuk merekap data-data yang 
diperoleh dilapangan penulis membuat catatan lapangan sebagai salah satu 
instrument.
34
 
b) Wawancara yaitu Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonsentrasikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung dengan cara 
tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (Interview). 
 Metode yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data tentang peran 
orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante  di Desa Balutan Kabupaten luwu Sulawesi Selatan
 35
 
c) Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis 
untuk mendapatkan data yang akurat unttuk memperoleh data secara langsung dari 
tempat peneliti menganai peran orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama 
Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante  di Desa Balutan Kabupaten luwu Sulawesi 
Selatan.
 36
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
berfikir sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,  semakin 
lama peneliti di lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin bayak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segerah dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. 
2. Display Data (Penyajian Data) 
Setelah Data direduksi, maka langka selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, dimana penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
3. Penarikan kesimpulan  
Ada beberapa tahap dalam menarik suatu kesimpulan : 
a) Fakta atau masalah, kemudian fakta-fakta senada yang di ambil konklusinya 
untuk dijadikan standar dan berfikir dari fakta yang khusus, seperti peristiwa induktif 
yaitu metode pembahasan masalah yang tertolak dari pengumpulan konkrit itu ditarik 
generalisasinya yang mempunyai sifat umum. 
b)  Deduktif yaitu perumusan kembali dari statement yang bersifat umum kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Kemudian data yang telah terkumpul akan 
  
 
 
dianalisis dengan menggunakan tiga langkah yaitu reduksi data, dalam tahap ini 
penulis memilih data mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Sedangkan data yang tidak berkaitan dengan permasalah 
penelitian dibuang.  
c)  Komparatif  yaitu membandingkan data antara satu dengan yang lainnya, 
kemudian pada akhirnya mengambil suatu kesimpulan.
37
 
 
G. Tehnik Keabsahan data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif . Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus 
untuk menguji data yang diperoleh. Teknik keabsahan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
Adapun teknik keabsahan data yang dapat dilaksanakan.  
1.  Credibility 
  Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 
sebagai sebuah karya ilmiah. 
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a) Perpanjangan Pengamatan 
 Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan data. 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data 
yang lebih baru.  
b) Meningkatkan kecermatan  
Dalam penelitian meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara 
berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau 
direkam dengan baik dan sistematis.  
2.  Triangulasi, menurut Gunawan (1986) mengatakan triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai waktu.
38
  Analisis kasus negatif melakukan analisis kasus negatif berarti 
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 
ditemukan 
a) Menggunakan bahan referensi yang dimaksud referensi adalah pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
b) Mengadakan membercheck, tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 
data. 
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3. Transferability  
      Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2007:276).
39
 
4. Depen Dability Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata 
lain beberapa percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 
Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 75 penelitian 
yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh 
hasil yang sama pula. Pengujian Dependability dilakukan dengan cara audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. 
5. Confirmability Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 
confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian 
telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability 
berarti menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 
Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, 
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Balutan 
a.    Sejarah Singkat Desa Balutan  
Pada zaman dahulu sebelum tahun 1989 Desa Balutan masih terdri dari satu 
dusun yaitu dusun Bilante yang mana masih di bawah pemerintahan Desa Noling, 
yang sekarang sudah menjadi Kelurahan Noling. Desa Balutan memiliki arti 
tersendiri yakni Bala dan Utan, arti dari kata Bala atau Ma’ Bala adalah suatu benda 
yang membatasi dengan benda yang lain sedangkan Utan atau biasa orang dulu 
mengatakan Utang artinya sayur- sayuran dan tumbuh-tumbuhan lainnya. Jadi, pada 
saman itulah nenek moyang di Desa Balutan memberikan nama Desa tersebut dengan 
sebutan Balautan dan sekarang sudah diganti dengan sebutan Balutan. Pada tahun 
1996 Desa Balutan memiliki empat Dusun yakni : 
1)   Dusun Balutan 
2)   Dusun Katangka 
3)   Dusun Salusaga 
4)   Dusun Bilante 
 
 
 
  
 
 
 
Adapun tabel sejarah Desa Balutan yakni : 
 
      Tabel 4.1 
Sejarah Desa Balutan 
 
No Tahun Peristiwa 
1. 1992 Pejabat sementara P. tandi Bali 
2. 1992 Pesta Demokrasi pertama Kepala Desa P. tandi Bali 
3. 1998 Pesta Demokrasi kedua Risal abadi 
4. 2006 Pesta Demokrasi Risal Abadi Kepala Desa Balutan 
5. 
2013 
Pesta Demokrasi ketiga terpili Askar sebagai kepala desa 
terpilih sampai sekarang Pesta Demokrasi Risal Abadi 
Kepala Desa Balutan 
        Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
b. Tujuan Berdirinya Desa Balutan  
1) Megevaluasi kenerja Desa Balutan tahun 2018 serta menganalisis prospek 
pembangunan tahun 2019 dengan memperthatiakan kondisi pembangunan nasional 
dan regional 
2) Mengarahkan pencapaian visi dan misi Desa Balutan tahun 2019 kedalam 
suatu starategi pembanguaban yang akan dilaksanaka pada tahun 2019 
3) Memberiakan penjelasan tentang kebijakan pembangunan Desa Balutan yang 
dituangkan dalam susunan prioritas program kegiatan Desa Balutan tahun 2019.
40
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c. Struktur atau Bagan Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
                                           Tabel. 4.2 
                              Struktur Desa Balutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Keadaan Umum Desa Balutan 
a. Letak Geografis 
  Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan merupakan bagian dari 
kelurahan Noling. Desa Balutan terdiri beberapa dusun yakni Dusun Balutan, Dusun 
Katangka, Dusun Salusaga dan Dusun Bilante. Adapun jarak antar pusat 
Pemerintahan Kecamatan 5 km, jarak antar Pemerintahan Kota 30 km, jarak antar Ibu 
Kota Kabupaten 30 km, jarak antar Ibu Kota Provinsi 344 km. Kemudian untuk 
jumlah luas wilayah Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 18.60 km 
KEPALA DESA BALUTAN 
Askar 
SEKRETARIS 
Dahlia 
WAKIL KETUA 
Halinda 
POKJA 1 
Ketuaa : Hasti 
Sekretaris :Yanti 
Anggota : 1. Halua 
                 2. Lisda 
                 3.Hardiana 
 
BENDAHARA 
Santi 
POKJA 1V 
Ketuaa :Wahyuningsi 
Sekretaris :Sarna 
Anggota : 1. Idar 
                 2. Risma  
                 3. Desi                  
 
 
POKJA 1I 
Ketuaa : Nurnaningsi 
Sekretaris :Maya Sari 
Anggota : 1. Berlina  
                 2. Palestina 
                 3. Riami 
                  
 
POKJA 1II 
Ketuaa : Hasriani 
Sekretaris :Sunarti 
Anggota : 1. Rabiah 
                 2.Anugrah 
                 3. Rani 
                  
  
  
 
 
dengan jumlah penduduk 1,127 jiwa yang terdiri dari 578 laki-laki dan 549 
perempuan. 
Adapun tabel batas wilayah di Desa Balutan kabupaten luwu sulawesi selatan 
yaitu : 
Tabel. 4.3 
Batas Wilayah Desa Balutan 
 
No Batas Wilayah Nama Tempat 
    1.    Sebelah Utara     Desa Padang Tuju Dan Malenggang 
2    Sebelah Selatan     Desa Bonelemo Dan Barat 
3 Sebelah Timur   Desa Padang Tuju 
4 Sebelah Barat  Desa Malenggang Dan Desa Pangi 
        Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
 
b. Iklim 
  Iklim yang ada di Desa Balutan sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah 
Indonesia mempunyai iklim kemarau dan hujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
langsung terhadap pola tanaman yang ada di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi 
Selatan. 
c. Keadaan Geografis Desa Balutan  
1) Komposisi penduduk menurut jenis kelamin  
      Desa Balutan memiliki 4 Dusun secara keseluruhan yang terdiri dari 1,127 
jiwa yakni 578 laki-laki dan 549 perempuan. Dengan jumlah kepala keluarga 310 
KK. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin terdapat 175 orang yang terdiri dari 
penduduk laki 80 dan penduduk perempuan 90 orang dengan jumlah kartu keluarga 
KK 55 jiwa KK. 
  
 
 
2) Komposisi penduduk menurut usia 
         Berdasarkan komposisi menurut usia, jumlah penduduk kampung di 
kelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu : 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Desa Balutan Berdasarkan Usia 
 
No Tingkat Umur  Jumlah Penduduk 
1. 0- 15 150 orang 
2. 15- 33 250 orang 
 33- 65 140 orang 
3. 65 ke atas 168 orang 
 Jumlah 708 orang  
            Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
 Berdasarkan tabel di atas menurut usia dapat di ketahui bahwa orang tua yang 
berusia 15- 65 yang ada di Desa Balutan berjumlah 390 orang tua. 
3) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  
       Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan, maka dapat 
dikelompokkan menjadi beberapa bagian. 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk Desa Balutan berdasarkan tingkat pendidikan 
 
No Jenis Lulusan Pendidikan Jumlah Penduduk 
1.  Taman Kanak-Kanak (TK) 25 orang 
2. Sekolah Dasar  Negeri (SDN) 385 orang 
3. SMP/MTS 175 orang 
4. SMA/MA 45 orang 
5. Akademik D1-D3 9 orang 
6. Sarjana S1 5 orang 
7.  Paskaserjana S2-S3 - 
 Jumlah 644 orang 
             Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
  
 
 
Berdasarkan tabel di atas tingkat lulusan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
(SDN)  orang tua berjumlah 385 orang. 
1)  Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian  
   Jumlah penduduk menurut mata pencaharian dikelompokkan menjadi  
beberapa kelompok yaitu : 
Tabel. 4.6 
Jumlah Penduduk Desa Balutan berdasarkan Mata Pencaharian 
 
No Jenis Mata Pencaharian Persentase 
1. Tani/buruh 85% 
2. Pedagang 8% 
3.  TNI/Polri - 
4. PNS 2% 
5. Pertukangan 5% 
 Jumlah 100% 
            Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
Berdasarkan data pada tabel di atas bahwa penduduk di Desa Balutan 
Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan merupakan mayoritass mata pencaharian yang 
masih dominan masyarakat petani dan pekebun. 
2) Keadaan Sarana dan Prasarana di Desa Balutan Kabupaten Luwu Selawesi 
Selatan. 
                                                   Tabel. 4.7 
                                        Sarana dan Prasarana Desa Balutan 
No. Keberadaan Sarana Dan Prasarana Desa 
Balutan 
Keterangan 
1. Kantor Desa 1 Unit 
2. Kantor BPD Tidak ada 
3. Kantor Kepala Dusun Tidak ada 
4. Balai Desa Tidak ada 
5. Sekolah 1 Unit 
6. Masjid 3 Unit 
7. Jalan Desa 5.200 M 
  
 
 
8. Lapangan Olahraga 1 Unit 
9. Mushollah  Tidak Ada 
10. Puskesmas (PUSTU) 1 Unit 
11.  Gereja 1 Unit 
Sumber : Dokumentasi Desa Balutan, Pada tanggal 07 Juli 2019 
         Berdasarkan tabel di atas tempat ibadah yang ada di Desa Balutan ini sudah 
cukup memadai yaitu 3 unit mesjid dan 1 unit gereja yang selalu digunakan dalam 
rangka melakukan ibadah oleh masyarakat yang berada di Desa Balutan dan 1 unit 
kantor Desa Balutan yang terletak di Dusun Katangka, 1 Unit sekolah, 1 Unit 
Puskesmas (PUSTU) dan 1 unit lapangan olahraga yang biasa digunakan masyarakat 
Desa Balutan.
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B. PEMBAHASAN 
1. Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 
550 Bilante Di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
 Dalam persfektif pendidikan agama Islam, orang tua adalah wadah pertama 
dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan pendidikan dalam menanamkan 
keimanan bagi anaknya. Disebut pendidikan pertama, Karena merekalah yang 
pertama mendidik anak sebelum mereka melangkah ke lingkungan sekolah. 
Meskipun di akui bahwa sekolah mengkhususkan diri untuk kegiatan pendidikan, 
namun sekolah tidak mulai dari “ruang hampa”. Sekolah menerima setelah melalui 
berbagai pengalaman dan sikap serta memperoleh banyak tingakah laku dan 
pengajaran pendidikan agama Islam.  
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Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dasar yang harus diberikan 
kepada anak sejak dini ketika masih muda. Hal tersebut mengingat bahwa pribadi 
anak masih mudah untuk di bentuk dan anak masih berada di bawah tanggung jawab 
orang tua. Suatu gambaran bahwa terkadang anak berprilaku buruk dan orang tua 
kurang  peduli terhadap anak, sebab hanya sibuk dengan pekerjaan sendiri dan tidak 
menggunakan waktu luangnya untuk memberikan pendidikan bagi anak secara 
benar. Padahal orang tua memiliki tanggung  jawab yang wajib dalam memberikan 
pendidikan agama Islam yang sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan pribadi 
yang dilalui anak dalam lingkungan keluarga, karena anak dilahirkan tak berdaya 
yang tidak di lengkapi insting yang yang sempurna untuk dapat menyesuaikan diri 
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan situasi yang terjadi di Desa Balutan mengenai peran orang tua 
terhadap pendidikan agama Islam, maka peneliti mewawancarai beberapa orang tua 
siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. peneliti mewawancarai guru agama siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante atas nama Ibu Rasmawati, mengatakan bahwa : 
Orang tua mempuyai kewajiban terhadap pendidikan agama Islam bagi siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante dalam kehidupan sehari-harinya agar siswa tersebut 
mempunyai dasar iman yang kuat dalam pergaulannya di lingkungan masyarakat, dan 
tidak berpengaruh pada teman sepergaulannya.
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Akan tetapi ada perbedaan pendapat dari orang tua siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante yakni dari Ibu Juwita mengatakan bahwa : 
Peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam itu merupakan tanggung jawab 
guru agama yang ada di sekolah, karena saya selaku orang tua tidak mampu 
untuk memberikan pengajaran pendidikan agama Islam yang baik kepada anak 
saya, bahkan di siang hari saya sibuk di kebun dan pulang di sore hari kemudian 
di malam hari saya tidak memiliki banyak waktu untuk mengajarkan pendidikan 
agama Islam ke anak karena merasa lelah akibat kerja di kebun.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Anti : 
 
Peran orang tua di sini sangat berperan penting akan tetapi secara pribadi saya 
memiliki ilmu pendidikan agama Islam yang sangat kurang jadi saya hanya 
menitipkan anak-anak untuk bersekolah di Madrasah agar ilmu pendidikan 
agama Islam yang didapatkan di Madrasah lebih bagus lagi ketimbang di dalam 
keluarga.
44
 
 
Berdasarkan pendapat dari kedua orang tua siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
bahwa pendidikan formallah yang sangat berperan penting terhadap pendidikan 
agama bagi anak mereka. Mungkin pemikiran ini didasarkan pada pentinnya guru 
agama dalam menjadikan anak didiknya memahami ajaran agama yang diajarkan di 
sekolah. Orang tua seperti ini mungkin lupa atau tidak menyadari kewajibannya 
dalam memberikan pendidikan agama Islam bagi siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
bahwa pendidikan siswa sepenuhnya terletak pada orang tua.  
Setelah peneliti memberikan pertanyaan kepada orang tua siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante akan pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam, maka 
peneliti mengajukan sebuah pertanyaan mengenai waktu luang yang diberikan orang 
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tua terhadap anak dalam memberikan pegajaran di rumah. Penelti mewawancarai 
salah satu orang tua siawa kelas 3 SDN 550 Bilante atas nama Ibu Irma : 
Dalam menerapkan pembelajaran pendidikan agama Islam, kira-kira hanya 
setegah jam saja waktu yang saya berikan kepada anak untuk belajar pendidikan 
agama itu pun belajarnya di malam hari karena di pagi hingga sore hari saya 
tidak berada di rumah.
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Dari hasil wawancara di atas, pendapat dari orang tua siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante mengatakan bahwa hanya sebagian besar siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
mempunyai banyak waktu untuk mempelajari pendidikan agama Islam di rumah, 
akan tetapi adanya faktor kurangnya waktu yang diberikan orang tua ke anak maka 
hanya sedikit pula pemahaman anak terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam. 
Berbeda di sekolah yang hanya memiliki waktu tujuh jam saja untuk belajar. 
Keberadaan di sekolah sebagai tempat pendidikan siswa untuk menepati urutan kedua 
setelah orang tua menanamkan pendidikan di rumah. 
Peran orang tua ini sangat penting dalam memberikan pendidikan agama Islam 
bagi siswa kelas 3 SDN 550 Bilante, hal terebut terlihat dari bagaimana cara orang 
tua memberikan didikan yang baik dan mengajari siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
memahami akan pentingnya pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Untuk itu ada beberapa bentuk pembinaan orang tua yang harus dijalankan. 
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a. Pembinaan Ibadha Shalat. 
  Orang tua wajib menjalankan perannya sebagai pembimbing dengan cara 
memberikan pembinaan ibadah shalat kepada anak di rumah maupun di mesjid agar 
terbiasa dalam menjalankan ibadah salat dalam mengajari siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante dengan perlahan baik itu dengan gerakan, bacaan, sehingga tercapai 
keberhasilan dalam belajar pendidikan agama dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Pembinaan Akhlak 
Orang tua sangat berperan penting dalam memberikan pembinaan akhlak 
terdadap siswa kelas 3 SDN 550 Bilante karena semakin baik didikan orang tua maka 
semakin baik pula perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi melihat 
realita akhlak siswa kelas 3 SDN 550 Bilante di Desa Balutan masih terlihat kurang 
baik dimana kesehariannya siswa lebih mengutamakan bermain dan bergaul dengan 
teman sebayanya bahkan ada juga yang bergaul dengan orang yang lebih dewasa. Hal 
ini yang perlu orang tua perhatikan bahwa lingkungan sekitar akan mempengaruhi 
akhlak siswa kelas 3 SDN 550 Bilante.  
c. Membina siswa dengan cara mengajari tentang ilmu baca tulis  al-Quran  
    Hal yang perlu diperhatikan orang tua di Desa Balutan yakni dengan cara 
menanamkan pendidikan agama Islam lewat bimbingan dan pengajaran al-Quran tiap 
harinya. Sesibuk apapun orang tua haruslah ada waktu luang diberikan kepada siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante dalam memberikan pendidikan agama Islam. 
 
  
 
 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 550 di 
Bilante Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
 Prestasi belajar merupakan ungkapan atau gambaran mengenai hasil yang 
telah dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Prestasi 
siswa dikatakan berhasil apabila hasil belajarnya memenuhi segenap ranah 
psikologis yang mana meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik mengalami 
perubahan sesuai yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Jadi dapat di 
katakan bahwa kegiatan pembelajaran berhasil apabila tingkat penguasaan siswa 
terlihat pada nilai yang diperoleh dari rangkaian evaluasi belajar.
46
  
 Dari peryataan di atas, dapat diketahui bahwa prestasi belajar pendidikan 
agama Islam merupakan hasil yang telah dicapai dari kegiatan pembelajaran siswa di 
sekolah baik itu berupa nilai atau pun angka sebagai laporan hasil belajar siswa 
kepada orang tuanya. Dalam penelitian ini peneliti tidak fokus kepada prestasi hasil 
belajar dalam pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante yang 
diberikan kepada guru agama di sekolah. Akan tetapi peneliti mengamati 
kemampuan siswa kelas 3 SDN 550 Bilante dengan melihat sikap kepribadian 
keagamaanya dengan cara menilai tingkah laku siswa dan bagaimana siswa tersebut 
mengaplikasikan pembelajaran pendidikan agama Islam baik di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan keluarga dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas mentransferkan ilmu saja, tetapi 
juga dapat mengubah dan mendisiplinkan siswa dari berbagai sisi, baik dalam 
lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui sejauh mana cara siswa kelas 3 SDN 550 Bilante mengaplikasikan 
prestasi belajar pendidikan agama Islam di Desa Balutan peneliti mengambil satu 
sampel yaitu pelajaran pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
dengan melihat data dari siswa dalam mempraktekkan tata cara shalat. 
Adapun data siswa kelas 3 SDN 550 Bilante dalam mempraktekkan tata cara 
shalat yang mana siswa berjumlah 32 orang yaitu : 
N0 Nama Aspek Penilaian Deskripsi 
Bacaan Tajwid Kelancaran 
1. Anto 70 50 70 Perlu ditingkatkan lagi 
2. Desi 40 30 30 Perlu Bimbingan 
3. Hamisah 70 60 70 Perlu ditingkatkan lagi 
4. Hayati 40 40 50 Perlu Bimbingan 
5. Lisa Santika 70 60 60 Perlu ditingkatkan lagi 
6. Anita 70 60 60 Perlu Bimbingan 
7. Muh. Fikram 20 10 10 Perlu Bimbingan 
8. Aidah 70 50 60 Perlu di tingkatkan lagi 
9. Farida 40 20 20 Perlu Bimbingan 
10. Riska 70 30 60 Perlu ditingkatkan lagi 
11. Muh. Fikar 20 20 10 Perlu Bimbingan 
12. Arsyat Ahmad 40 30 40 Perlu Bimbingan 
13. Ani Putri 70 70 60 Perlu ditingkatkan lagi  
14. Halima 70 60 60 Perlu ditingkatkan lagi 
15. Ratu Juleha 60 50 60 Perlu ditingkatkan lagi 
16. Maisaroh 70 60 70 Perlu ditingkatkan lagi 
17. Fatimah 20 10 10 Perlu Bimbingan 
18. M. Ramadhan 70 70 70 Perlu ditingkatkan lagi 
19. Bahruddin 70 60 50 Perlu ditingkatkan lagi 
20. Rahidin 20 40 50 Perlu bimbingan 
21. Halinda 30 10 20 Perlu Bimbingan 
  
 
 
22 Aflah Arfa 10 10 10 Perlu Bimbingan 
23. Juleha 70 50 60 Perlu ditingkatkan lagi 
24. Arta 60 60 50 Perlu Bimbingan 
25. Basri Risal 70 50 50 Perlu ditingkatkan lagi 
26. Laili Masyur 70 60 70 Perlu ditingkatkan lagi 
27. Jailani 20 10 10 Perlu Bimbingan 
28. Khairunnisa 20 20 10 Perlu Bimbingan 
29. Wandi A. 70 50 60 Perlu ditingkatkan lagi 
30. Mila Rahma 60 50 50 Perlu Bimbingan 
31. Karyono 70 50 70 Perlu ditingkatkan lagi 
32. Suria 70 60 60 Perlu ditingkatkan lagi 
 
Melihat data siswa kelas 3 SDN 550 Bilante tentang mempraktekkan tata cara 
shalat, maka peneliti menyimpulkan bahwa hanya sebagian dari siswa kelas 3 SDN 
550 Bilante yang bisa menghapal bacaan shalat, bahkan ada di antara siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante ini lancar menghapal tetapi tajwidnya dalam bacaan masih kurang. 
Hal ini merupakan suatu perbuatan yang harus diperhatikan oleh orang tua bahwa 
ibadah shalat merupakan perbuatan yang wajib diajarkan bagi anak agar perbuatan 
tersebut dapat menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan hingga anak menjadi 
dewasa dan siswa kelas 3 SDN 550 Bilante dengan mudah mengaplikasikan 
pembelajaran pendidikan agama Islam kepada teman yang ada di lingkungan 
sekitarnya. 
Kemampuan siswa dalam memahami pelajaran agama Islam terutama dalam 
melaksanakan ibadah shalat sudah menjadi kebiasaan terlihat dari cara 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di luar 
sekolah dan siswa lebih memahami akan pentingnya pelajaran yang wajib 
dilaksanakan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan melakukan 
  
 
 
ibadah shalat siswa kelas 3 SDN 550 Bilante adalah hal yang perlu ditanamkan sejak 
dini kerena manusia merupakan makhluk ciptaan Allah swt. yang harus tunduk dan 
patuh kepada sang pencipta-Nya. 
Seperti yang peneliti amati di lingkungan masyarakat di Desa Balutan bahwa 
Prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante terlihat dari 
pengaplikasian siswa dalam kehidupan sehari-harinya. Contohnya dalam 
melaksanakan ibadah shalat, siswa mengajak teman sebayanya untuk ikut 
malaksanakan shalat berjamaah di masjid, hal ini merupakan cara siswa 
mengapikasikan kemampuan akan pentingnya prestasi belajar pendidikan agama 
Islam.  
Dengan melihat kenyataan yang terjadi di Desa Balutan tentang keberhasilan 
orang tua dalam memberikan prestasi belajar pendidikan agama Islam mengenai 
pentingnya melaksanakan ibadah shalat siswa kelas 3 SDN 550 Bilante yang 
tanggung jawab yang harus dipikul oleh orang tua sebagai pemimpin, orang tua 
sedini mungkin sudah mengajari anak dalam memberikan pendidikan, bimbingan 
serta memberikan sejumlah pengalaman-pengalaman yang berguna dalam 
membentuk kepribadian siswa kelas 3 SDN 550 Bilante agar menjadi manusia yang 
berkepribadian yang baik di lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan 
lingkungan sekolah itu sendiri. Hal tersebut merupakan cara orang tua mengajari 
siswa dalam mengaplikasikan pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari 
harinya lewat pendidikan shalat berjamaah di mesjid. 
 
  
 
 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Orang Tua Terhadap 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante  Desa Balutan 
Kabupaten Luwu  
      Peran orang tua dalam pendidikan anak, jelas dan tegas bahwa mereka adalah 
pendidik yang utama pertama. Pertama karena merekalah yang memberi pengajaran 
dan pendidikan. Jelas bahwa keberhasilan seorang anak dalam memahami pelajaran 
agama Islam mesti orang tua memberikan pengaruh dan arah untuk menjadi apa dan 
seperti apa. pertama, karena orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk 
menjadikan anak agar menjadi lebih baik kedepan. Keterbatasan kemampuan, 
keterampilan, pengetahuan, tehnik dan keahlian, Negara memiliki tanggung jawab 
untuk membantu orang tua dengan menyediakan sekolah sebagai tempat belajar. 
Akan tetapi bukan berarti orang tua sudah lepas dari tanggung jawabnya dalam 
memberikan pengajaran dan pendidikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai 
pendidikan agama Islam yang ada di dalam keluarga tersebut harus dijaga dan 
dirawat pertumbuhan dan kesuburan dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa 
SDN 550 Bilante untuk bisa mengimplementasikan pembelajaran yang ada di sekolah 
maupun di lingkungan keluarga. Akan tetapi ada beberapa faktor pendukung dan 
penghambat peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 
550 Bilante Desa Balutan Kabupaten luwu Sulawesi Selatan yaitu faktor intern dan 
ekstern. Di mana peneliti akan menjelaskan satu persatu mengenai apa faktor 
pendukung dan penghambat peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa 
kelas 3 SDN 550 Bilante Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
  
 
 
a. Faktor pendukung 
       Keadaan yang membuat pekerjaan atau kegiatan semakin mudah untuk 
dilakukan karena mendapat bantuan dari pihak lain. Berikut faktor pendukung peran 
orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante Desa 
Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
1)  Tersedianya lembaga pendidikan Islam 
  Dari hasil observasi yang peneliti amati, lembaga pendidikan agama Islam 
disini yaitu Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA). Orang tua siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante mempercayakan pendidikan agama Islam kepada TPA setempat agar 
memperoleh tambahan pendidikan agama Islam dengan mudah.
47
 
2)  Terdapat tokoh agama yang tinggal di Desa Balutan 
  Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa Balutan bahwa terdapat 
tokoh agama yang diharapkan dapat membina pendidikan agama Islam siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante, karena adanya faktor pendidik yang baik yaitu pak imam Desa 
Balutan atas nama Judis atau biasa disapa dengan panggilan Bapak Sul. Beliau 
merupakan tokoh yang sangat disegani oleh masyarakat Balutan karena beliau 
memberikan banyak wawasan dan ilmu tentang pendidikan agama Islam. Bukan 
hanya sebagai imam masjid saja akan tetapi beliau juga aktif dalam pengurusan TPA. 
Bapak Judis berprofesi sebagai imam masjid sekaligus guru agama di SMP Satap 
Bilante, beliau mempunyai tiga anak yaitu Sul yang sekarang masih kuliah S1, Hikma 
SMP di sekolah Satap Bilante dan anak yang terakhir atas nama Fida masih SDN 
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kelas empat. Beliau menyekolahkan semua anaknya tersebut agar memperoleh 
pendidikan dan ilmu pengetahuan tidak hanya di rumah namun juga di sekolah. 
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Ada beberapa pelajaran yang dilakukan bapak Judis saat mengajari siswa kelas 
3 SDN 550 Bilante di mesjid/TPA diantaranya : 
a. Mengajari ilmu tajwid dan hukum bacaan al-Qur’an  
b. menghapal surah-surah pendek 
c. Mengajari anak tentang  tata cara shalat 
d. Mengajari anak berbuat baik dalam kehidupan sehari-hari 
Kegiatan mengajar yang dilakukan bapak Judis yakni dari pukul 18:30 selesai 
shalat magrib sampai pukul 19:10 hingga menjelang shalat isya, yaitu dengan  
membagi kelompok antara siswa yang masih belajar Iqra’ dan siswa yang sudah di 
Jus Amma. 
Dari data tersebut peneliti menarik suatu kesimpulan bahwa Bapak Judis 
mempunyai gagasan untuk memberikan tambahan ilmu kepada siswa kelas 3 SDN 
550 Bilante, sehingga dapat membantu masyarakat khususnya orang tua yang kurang 
paham tentang pendidikan agama Islam. Hal tersebut menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
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3) Kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan agama Islam yang 
diajarkan. 
  Meskipun orang tua dihadapkan dengan masalah ekonomi, mereka tetap 
menginginkan yang terbaik untuk anak-anak mereka yaitu dengan memperoleh 
pendidikan yang terbaik. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan beberapa keluarga yang berprofesi sebagai petani di kebun. Seperti yang 
dikatakan oleh Ibu Suharni: 
“Kami sebagai orang tua selalu mendorong anak-anak untuk aktif dalam 
kegiatan keagamaan entah di rumah atau pun di mesjid.  Namun anak kadang 
malas, maka di sini peran orang tua sangat dibutuhkan untuk memberikan 
contoh yang baik dalam urusan ibadah sholat. Kami selaku orang tua tidak 
cuma bisanya bicara saja tapi tidak melaksanakan ajaran-ajaran dalam 
memberikan pendidikan agama bagi anak saya yang masih kelas 3 SDN 550 
Bilante agar anak tersebut lebih memahami akan pentingnya pendidikan agama 
Islam bagi kehidupannya sendiri walau kami selaku orang tua kurang paham 
ajaran agama tetapi karena tanggung jawab yang harus dijalankan maka itu 
wajib di laksanakan. 
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Dari pernyataan Ibu Suharni, beliau memiliki kesadaran penuh berkewajiban 
sebagai orang tua dimana ia wajib mengarahkan dalam pendidikan agama Islam 
untuk anak-anaknya. Bapak Supriadi tidak hanya menesehati saja tetapi juga bisa 
menjadi teladan yang baik untuk anak-anaknya dengan memberi contoh dalam 
perbuatan secara langsung lupa akan kewajibannya sebagai orang tua untuk mendidik 
anak dengan baik karena mereka menyadari bahwa baik buruknya anak adalah 
tanggung jawab orang tua itu sendiri yakni dengan menitipkan anak mereka ke TPA 
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentan pendidikan agama Islam serta 
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memberikan contoh-contoh yang baik, agar orang tua meniruh tingka laku kebaikan 
orang tua.  
b. Faktor penghambat  
Penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi siswa kelas 3 
SDN 550 Bilante di Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan di antaranya 
ialah sebagai berikut : 
1) Kesibukan orang tua 
Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah yang berprofesi sebagai seorang 
petani di kebun sehingga menyebabkan sedikit perhatian orang tua terhadap 
pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante seperti halnya yang terjadi di 
Desa Balutan. Untuk memperkuat hasil observasi maka peneliti wawancarai salah 
satu orang tua siswa SDN 550 Bilante atas nama Ibu Sittiani di Desa Balutan 
mengatakan bahwa : 
 “Hambatan yang saya lakukan terhadap anak saya dalam memberikan 
pengajaran pendidikan agama Islam yakni kurangnya waktu luang yang saya 
berikan karena di sebabkan saya dan suami sibuk di kebun, ya itu semua kan 
juga demi kelangsungan ekonomi keluarga agar kebutuhan anak terpenuhi. 
Maklum kami hanya keluarga yang pas-pasan”50 
 
Melalui pernyataan dari Ibu Sittiani tersebut pelaksanaan pendidikan agama 
Islam kurang maksimal karena kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua 
sehingga menghambat proses pendidikan agama Islam di Desa Balutan, para orang 
tua acuh tak acuh terhadap aktfitas keagamaan siswa kelas 3 SDN 550 Bilante. 
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2) Kurangnya ilmu pengetahuan agama orang tua 
Melihat kondisi di Desa Balutan, orang tua siswa kelas 3 SDN 550 Bilante lebih 
banyak mengarahkan pendidikan agama Islam ke sekolah agar anak tersebut akan 
lebih mudah memahami pelajaran agama Islam yang diajarkan oleh guru SDN 550 
Bilante. Sebab kurangnya ilmu pengetahuan yang di miliki oleh orang tua. Berkenan 
dengan hal yang terjadi di Desa Balutan maka peneliti  melakukan wawancara kepada 
Ibu Anti bahwa : 
“Saya sangat ingin mengajarkan anak-anak saya untuk selalu melakukan 
pengajaran tentang pendidikan agama Islam akan tetapi saya tidak memiliki 
banyak pengetahuan agama ini disebabkan karena saya tidak selesai sekolah 
dasar, sehingga saya tidak dapat mengajarkan banyak pengetahuan agama 
kepada anak saya”51 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa orang tua juga memiliki hambatan yang 
lain yaitu kurangnya pengetahuan agama yang dimiliki orang tua sehingga mereka 
kadang-kadang memberikan latihan dan membiasakan anak untuk selalu beribadah, 
selain itu masih ada orang tua yang belum mengetahui arti pentingnya untuk 
melaksanakan ibadah. Namun demikian kemauan dan antusias para orang tua menjadi 
salah satu faktor motivasi dalam mengarahkan anak menjadi anak saleh lewat TK 
TPA untuk mengarahkan anak dalam memahami akan pentinya pendidikan agama 
Islam. 
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3)   Kurangnya perhatian orang tua 
 Di lingkungan masyarakat pastinya ada perilaku yang baik dan buruk. Perilaku 
yang buruk tersebut menyebabkan siswa kelas 3 SDN 550 Bilante terpengaruh dalam 
perkembangan pendidikan agama Islam di tambah lagi faktor teman sebaya yang 
kurang baik di lingkungan Desa Balutan untuk membantu perkembangan seorang 
siswa kelas 3 SDN 550 Bilante dalam berprilaku yang kurang baik sehingga anak 
dengan mudah terpengaruh akan hal-hal yang tidak diinginkan orang. 
Seperti yang peneliti amati di lingkungan masyarakat Desa Balutan bahwa 
kebayakan siswa SDN kelas 3 550 Bilante, jika pulang dari sekolah meraka langsung 
pergi bermain bersama temannya baik itu teman sebayanya atau pun lebih tua dari 
dirinya. Siswa ini bermain hingga sore menjelang magrib, mungkin ini kurangnya 
perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak sehingga anak mudah 
terpengaruh akan linkungan sekitarnya. Pikiran meraka hanya fokus pada permainan 
saja dan tidak mempergunakan waktunya untuk belajar memahami akan pentingnya 
pendidikan agama Islam bagi kehidupan siswa kelas 3 SDN 550 Bilante hingga 
dewasa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan analisis data pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti 
menarik suatu kesimpulan dari hasil penelitian.  
1.  Peran orang tua terhadap pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante sangat berperan penting dalam kehidpan sehri-hari karena orang tua 
menentukan perkembangan siswa untuk mencapai keberhasilan, seperti yang 
dijelaskan dalam hadis bahwa baik buruknya anak sangat tergantung pada sikap dari 
orang tuanya. Seandainya orang tua akan dengki dalam ajaran sehari-hari maka anak 
akan turut mempengaruhi, demikian pula terhadap hal-hal lainya. 
2. Prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante 
dalam melaksankan ibadah shalat karena adanya pengaruh serta ajakan dari teman 
sebayanya sehingga mereka termotivasi untuk ikut malaksanakan shalat magrib 
berjamaah di mesjid. Hal tersebut merupakan cara orang tua mengaplikasikan 
pengajaran pendidikan agama Islam siswa dalam kehidupan sehari-hari.  
3. Faktor pendukung dan penghambat orang tua terhadap presatasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante Kabupaten Luwu Sulawesi 
Selatan 
a. Faktor pendukung 
1)  Tersediannya lembaga pendidikan Islam 
  
 
 
2)  Terdapat tokoh agama yang tinggal di Desa Balutan 
3) Kesadaran orang tua tentang pentingnya pendidikan agama Islam 
diajarkan 
b. Faktor penghambat 
1) Kesibukan orang tua 
2) Kurangnya ilmu pengetahuan agama orang tua 
3) Kurangnya perhatian orang tua 
 
B. SARAN 
1. Diharapkan kepada kepala Desa Balutan maupun kepada jajrannya untuk tetap 
semangat dalam mengembangkan Desa Balutan agar terus maju. 
2. Diharapkan kepada semua pihak masyarakat di Desa Balutan agar kiranya 
tetap ikut serta bertanggung jawab atas perannya sebagai pendidik yang utama dan 
pertama dalam memberikan pendidikan agama Islam di lingkungan sekitar. 
3. Diharapkan kepada para orang tua siswa kelas 3 SDN 550 Bilante hendaknya 
memperhatikan perannya sebagai orang tua dalam keluarga walau sibuk bekerja di 
luar  rumah tetapi bukan berarti orang tua lupa akan tanggung jawabnya memberikan 
pendidikan agama Islam bagi siswa kelas 3 SDN 550 Bilante karena itu adalah 
amanah dari Allah swt., yang akan di pertanggung jawabkan oleh orang tua.  
4. Diharapkan kepada siswa kelas 3 SDN 550 Bilante agar selalu giat dalam 
mempelajari pendidikan agama Islam untuk menjadi bekal di dunia menuju 
kehidupan akhirat. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam pengamatan (Observasi) yang dilakukan adalah mengamati peran 
orang tua terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. 
I. Tujuan: 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 
nonfisik yang berkaitan dengan peran orang tua terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa kelas 3 SDN 550 Bilante Kabupaten Luwu Sulawesi  
Selatan. 
II.  Aspek yang diamati: 
1.  Alamat/ lokasi orang tua 
2.  Lingkungan masyarakat dan lingkungan keluarga 
3. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari baik secara individu maupun sosial 
4. Proses kegiatan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas 3 SDN 550 
Bilante 
5. Siapa saja yang berperan terhadap prestasi pembelajaran pendidikan agama 
Islam masyarakat Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
6. Mengamati keseharian siswa kelas 3 SDN 550 Bilante terhadap prestasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam Desa Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi 
Selatan di lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 
 
 
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA DESA DAN 
JAJARANNYA DI DESA BALUTAN KABUPATEN LUWU SULAWESI 
SELATAN 
 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Balutan ? 
2. Apa tujuan berdirinya Desa Balutan ? 
3. Bagaimana struktur atau bagan Desa Balutan ? 
4. Berapa jumlah penduduk  yang ada Desa Balutan ? 
5. Berapa persen pekerjaan orang tua, seperti pegawai dan petani yang ada di 
Desa Balutan ? 
6. Berapa sarana dan prasarana yang tersedia di Desa Balutan ? 
7. Melihat situasi di Desa Balutan, bagaimana pendapat bapak melihat peran 
orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam ? 
8. Melihat situasi yang ada di Desa Balutan, Bagaimana pendapat bapak, apakah 
tokoh agama yang ada di Desa Balutan ini sering aktif dalam mengajari anak 
SDN 550 Bilante ? 
 
  
  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Instrumen Wawancara Orang Tua Siswa Kelas 3 SDN 550 Bilante Di Desa 
Balutan Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan 
 
1. Menurut bapak/ibu, apakah peran orang tua sangat berperan penting bagi siswa? 
2. Menurut bapak/ibu, mana yang lebih penting antara pendidikan di sekolah atau 
pendidikan di rumah, alasannya ? 
3. Menurut bapak/ibu apakah pendidikan di luar sudah lebih bagus pendidikan 
agamanya contohnya sekolah ? 
4. Menurut bapak  apa kegiatan anak sehari-hari ! Apakah itu belajar, bermain atau 
pergi mengaji ke mesjid /TK TPA ? 
5. Apakah bapak/ibu sudah menerapkan perannya terhadap prestasi belajar 
pendidikan agama Islam bagi siswa ? 
6. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi siswa yang malas dalam mempelajar 
pendidikan agama Islam ? 
7. Adakah kesulitan yang bapak/ibu hadapi selama  menerapkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dalam prestasi belajar siswa? 
8. Berapa bayak waktu luang yang bapak/ibu berikan terhadap siswa dalam 
menerapkan pembelajaran pendidikan agama Islam? 
9. Apakah bapak/ibu mengajarkan pendidikan agama Islam kepada siswa setelah 
pulang sekolah ? 
10. Menurut bapak/ibu, apakah anak menyukai pelajaran agama Islam jika di ajarkan 
di rumah? 
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